
 

16 DOI : http://dx.doi.org/10.26630/rj.v15i1.2180 

 

Safitirani, Shela/Jurnal Ruwa Jurai Volume 15, Number 1, 2021 (page 16-22) 

 

 
 

EFEKTIVITAS VARIASI UMPAN PADA FLY TRAP DALAM 

PENGENDALIAN KEPADATAN LALAT  
Shela Savitriani1, Nur Afni Maftukhah2* 
 

1, 2 STIKes Muhammadiyah Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia 

 

Artikel Info :  A b s t r a c t  

 

Received 7 Agustus 2020 

Accepted 17 April 2021 

Available online 30 April 

2021 

 

Editor: Prayudhy Yushananta 

 

 

 

 Flies are the main vector of gastrointestinal infections, so it must control them. Flytraps are one 

of the fly control methods that are considered the few risk to environmental health. This study 

aims to determine the effectiveness of flytraps decoy variations in chikens farm. The study used a 

completely randomized design (CRD), during February-April 2019. Two types of bait (shrimp and 

fish gills) were used from traditional market waste and placed in the flytrap (size 50cm x 50cm x 

50cm). All trapped flies were counted using a tally counter two times (every 60 minutes). 

Experiments were carried out with five replication for each type of bait. The results showed that 

the total number of flies caught using fish gill bait was more (363) than shrimp (317). In the first 

60 minutes, shrimp bait attracts as many as 22.8 flies (SD = 1.3) and 40.6 fish (SD = 3.6) in the 

second 60 minutes. Gill bait of fish attracted 25.4 individuals (SD = 0.9), and 47.2 individuals (SD 

= 2.6). The time variable shows the effect on the number of flies caught; it's related to 

decomposition time. The characteristics of fish gills high in water, protein, and blood are thought 

to cause interest in flies. The use of fly traps with fish gill bait is more effective than shrimp bait 

to apply it.  
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 Lalat merupakan vektor utama penyakit infeksi pencernaan, sehingga harus dikendalikan. Fly 

trap adalah salah satu metode pengendalian lalat yang dianggap paling kecil risikonya terhadap 

kesehatan lingkungan. Penelitian bertujuan mengetahui efektifitas variasi umpan pada fly trap 

di peternakan ayam. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang 

dilaksanakan selama bulan Februari-April 2019. Dua jenis umpan (udang dan insang ikan) 

digunakan dari limbah pasar tradisional, dan diletakkan pada Fly trap (ukuran 50cm x 50cm x 

50cm). Seluruh lalat yang terperangkap dihitung menggunakan tally counter selama dua kali 60 

menit Percobaan dilakukan dengan lima kali pengulangan pada setiap jenis umpan. Hasil 

penelitian mendapatkan jumlah total lalat yang  terperangkap menggunakan umpan insang 

ikan lebih banyak (363 ekor) dibandingkan umpan udang (317 ekor). Pada 60 menit pertama, 

umpan udang mampu menarik lalat sebanyak 22,8 ekor (SD=1,3), dan 40,6 ekor (SD=3,6) pada 

60 menit kedua. Umpan insang ikan menarik 25,4 ekor (SD=0,9), dan 47,2 ekor (SD=2,6). 

Variabel waktu menunjukkan pengaruh terhadap jumlah lalat yang  terperangkap, berkaitan 

dengan waktu pembusukan. Karakteristik insang ikan yang tinggi kandungan air, protein, dan 

terdapat darah, diduga menjadi penyebab ketertarikan lalat. Penggunaan fly trap dengan 

umpan insang ikan lebih efektif dibandingkan umpan udang, sehingga dapat diaplikasikan 

dalam pengendalian lalat. 
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PENDAHULUAN 

Diare adalah penyebab kematian utama pada 

anak-anak. Pada tahun 2017, diare menjadi 

penyebab sekitar 8% kematian dari semua 

kematian anak balita di seluruh dunia. Artinya, 

sekitar 1.300 anak meninggal setiap hari akibat 

diare, dan sebagian besar kematian ada di Asia 

Selatan dan Afrika sub-Sahara (UNICEF, 2020). 

Diare merupakan penyebab morbiditas dan 

mortalitas yang serius, sekitar 2% dari semua 

episode diare berkembang menjadi penyakit 
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parah dan kematian (Walker et al., 2013). Di 

Indonesia, prevalensi diare pada balita adalah 

11% dan merupakan penyebab kematian kedua 

terbesar pada anak balita (Ministry of Health 

Indonesia, 2019). Intervensi yang telah dilakukan 

untuk menurunkan angka diare, mulai dari 

perbaikan gizi, suplementasi vitamin A, dan 

vaksin rotavirus, perilaku hidup bersih dan sehat, 

hingga perbaikan air bersih dan sanitasi 

(Adisasmito, 2007; Bhutta et al., 2013; Sanyaolu, 

Okorie, Marinkovic, Jaferi, & Prakash, 2020; 

Ugboko, Nwinyi, Oranusi, & Oyewale, 2020; 

UNICEF, 2020; Yushananta, Ahyanti, & Hasan, 

2018; Yushananta & Usman, 2018). 

Penularan diare dari feces melalui beberapa 

jalur lingkungan yang sering dikonsepkan 

sebagai 5F:Fluids, Fingers, Food, Fields, Flies 

(Pickering et al., 2018; Wateraid, 2019). Lalat 

merupakan vektor penyakit menular, terutama 

diare (Agtini, 2011; Emerson et al., 1999; 

Kusariana, 2013; Sucipto, 2011). Lalat memiliki 

kemampuan reproduksi yang cepat (siklus hidup 

sekitar 15 hari) dan suka hinggap di kotoran 

manusia dan hewan serta bahan yang sudah 

membusuk (Acharya, 2015; Attaullah et al., 2020; 

Budiman & Suyono, 2011; Geden, 2012; Klauck 

et al., 2018). Kebiasaan mengeluarkan cairan 

perutnya selama makan juga menjadi penyebab 

pencemaran makanan (Palus, Sanam, & Detha, 

2016). 

Pengendalian vektor dapat dilakukan dengan 

mengurangi populasi, menghilangkan tempat 

perindukan, mengurangi sumber daya tarik lalat, 

sehingga mencegah interaksi antara lalat 

dengan manusia melalui makanan dan peralatan 

makan (Chavasse, Blumenthal, & Kolsky, 1994; 

Das et al., 2018; Pickering et al., 2018). Metode 

pengendalian adalah dengan cara fisik-mekanik, 

biologi, dan kimia. Saat ini, pengendalian kimia 

menggunakan insektisida menjadi pilihan yang 

paling banyak digunakan. Namun, cara kimia 

memberikan efek membahayakan bagi serangga 

non target, paparan terhadap manusia dan 

lingkungan, serta timbulnya resistensi pada lalat 

(Acharya, 2015; Anisah & Sukesi, 2018; Attaullah 

et al., 2020; Geden, 2012; Klauck et al., 2018; 

Mosokuli, 2001; Yunianti Lapida, 2016). 

Salah satu metode pengendalian lalat secara 

fisik-mekanik adalah menggunakan flytrap, yaitu 

perangkap lalat dewasa yang menggunakan 

umpan (atraktan) sebagai penarik (Putra, 2018). 

Atraktan adalah bahan yang digunakan sebagai 

umpan agar lalat tertarik untuk hinggap. 

Beberapa penelitian telah melaporkan 

penggunaan berbagai umpan dengan hasil yang 

bervariasi, antara lain udang, ikan segar, 

fermentasi buah, fermentasi cabe, cairan gula 

(Fitriana & Mulasari, 2021; Krisdiyanta & Ariyani, 

2018; Nadeak, Rwanda, & Iskandar, 2017; Putra, 

2018; Suraini, 2013). Penelitian bertujuan menilai 

efektivitas variasi umpan terhadap ketertarikan 

lalat. Jenis umpan yang digunakan adalah udang 

basah dan insang ikan yang diperoleh dari 

limbah pasar tradisional. Pengamatan dan 

perhitungan jumlah lalat hinggap (terperangkap) 

dilakukan selama 120 menit, dengan interval 60 

menit. Penelitian dilakukan di salah satu 

peternakan ayam di Kecamatan Muara Enim, 

Kabupatan Muara Enim. 

BAHAN dan METODE 

Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) untuk mengetahui perbedaan 

jumlah tangkapan lalat menggunakan dua jenis 

umpan (udang dan insang ikan), dan dua satuan 

waktu pengamatan (60 menit pertama, dan 60 

menit kedua). Penelitian dilaksanakan selama 

bulan Februari-April 2019, di peternakan ayam 

CV “X” Kecamatan Muara Enim, Kabupaten 

Muara Enim, Sumatera Selatan. 

Dua jenis umpan disiapkan, yaitu udang 

basah dan insang ikan. Keseluruhan bahan 

diperoleh dari limbah pasar tradisonal 

Kecamatan Muara Enim, Kabupatan Muara Enim. 

Umpan diletakkan di dalam perangkap lalat 

(flytrap) berukuran 50cm x 50cm x 50cm, terbuat 

dari rangka kayu dengan dinding kawat kasa. 

Flytrap yang sudah diberi umpan (atraktan) 

diletakkan di dua tempat terpisah sejauh 10 

meter dari kandang. Seluruh lalat yang 

terperangkap dihitung menggunakan tally-

counter. Dilakukan dua kali perhitungan, yaitu 60 

menit pertama dan 60 menit kedua. Sehingga 

setiap umpan digunakan untuk 120 menit 

pengamatan. Percobaan dilakukan dengan lima 

kali pengulangan pada setiap jenis umpan.  

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis 

menggunakan perangkat SPSS versi 24.0. Ukuran 

rerata (Mean) dan Standard Deviasi (SD) 

digunakan untuk menggambarkan jumlah lalat 

yang terperangkap berdasarkan jenis umpan 

dan waktu pengamatan. Uji T digunakan untuk 
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menilai perbedaan jumlah lalat yang 

terperangkap berdasarkan jenis umpan dan 

waktu pengamatan.  

HASIL 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa total 

lalat yang terperangkap menggunakan umpan 

udang selama 120 menit sebanyak 317 ekor, dan 

insang ikan sebanyak 363 ekor. Jika 

dikelompokkan berdasarkan jenis umpan dan 

waktu pengukuran, maka rerata jumlah lalat 

terperangkap dengan umpan udang pada 60 

menit pertama sebanyak 22,8 ekor (SD=1,3); dan 

60 menit kedua sebanyak 40,6 ekor (SD=3,6). 

Pada kelompok dengan umpan insang ikan, 

sebanyak 25,4 ekor (SD=0,9); dan 47,2 ekor 

(SD=2,6). 

 

Tabel 1. Jumlah lalat terperangkap berdasarkan jenis umpan dan waktu 

Jenis 

umpan 
Waktu 

Replikasi 
Jumlah Mean SD 

1 2 3 4 5 

Udang  60’ pertama 23 21 24 22 24 
317 

114 22,8 1,3 

  60” kedua 44 36 44 38 41 203 40,6 3,6 

Insang ikan 60’ pertama 24 26 26 26 25 
363 

127 25,4 0, 9 

  60” kedua 43 50 47 48 48 236 47,2 2,6 
    Replikasi=pengulangan, Mean=rerata, SD=Standard Deviasi 

 

Tabel 2 menunjukkan perbedaan jumlah lalat 

terperangkap berdasarkan jenis umpan, serta 

jenis umpan dan waktu, menggunakan uji T 

(alpha=0,05). Hasil analisis statistik menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan jumlah lalat 

terperangkap berdasarkan jenis umpan (p=0,35). 

Rerata perbedaan kedua kelompok sebanyak 4,6 

ekor. Gambar 1.a memperlihatkan perbandingan 

jumlah lalat terperangkap berdasarkan jenis 

umpan. 

Pengujian perbedaan lalat terperangkap juga 

dilakukan berdasarkan jenis umpan pada setiap 

waktu pengukuran (Tabel 2). Pada 60 menit 

pertama, hasil statistik menunjukkan perbedaan 

jumlah lalat terperangkap berdasarkan jenis 

umpan (p=0,006). Demikian pula pada 60 menit 

kedua, juga menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (p=0,01). Gambar 1.b memperlihatkan 

perbandingan jumlah lalat terperangkap 

berdasarkan waktu perhitungan pada masing-

masing jenis umpan. Pada umpan udang, 

sebanyak 114 ekor lalat  terperangkap pada 60 

menit pertama, dan 203 ekor pada 60 menit 

kedua. Sedangkan dengan umpan insang ikan, 

sebanyak 127 ekor pada 60 menit pertama, dan 

236 ekor pada 60 menit kedua. 

 

Tabel 2. Perbedaan jumlah lalat terperangkap berdasarkan jenis umpan, dengan T-Test 

 Variabel Kelompok t p-value MD SE 

Jenis umpan - 0,96 0,35 4,60 4,79 

60’ pertama Jenis umpan 3.67 0,006 2,60 0,71 

60” kedua Jenis umpan 3.34 0,01 6,60 1,97 
MD=Mean Difference, SE=Standard Eror, Alpha=0,05 

 

 

Gambar 1. Perbandingan jumlah lalat terperangkap berdasarkan umpan (a), dan waktu (b) 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa jumlah 

lalat yang terperangkap dengan umpan insang 

ikan lebih banyak (363 ekor) dibandingkan 

udang (317 ekor). Namun secara statistik (Tabel 

2) belum menunjukkan perbedaan yang 

bermakna (p=0,35). Dilakukan pengelompokan 

waktu pengamatan berdasarkan jenis umpan 

(Tabel 2). Hasilnya menunjukkan perbedaan 

nyata jumlah lalat terperangkap berdasarkan 

jenis umpan, baik pada 60 pertama (p=0,006) 

maupun pada 60 menit kedua (p=0,01). Hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel waktu 

mempengaruhi jumlah lalat terperangkap. 

Semakin lama waktu pengamatan, maka 

semakin banyak lalat yang terperangkap. Dari 

nilai MD dapat diketahui, bahwa umpan insang 

ikan lebih disukai dibandingkan udang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

umpan insang ikan lebih disukai oleh lalat, 

sehingga sangat efektif sebagai atraktan (Fitri, 

2020; Saipin, Fadmi, & Mauliyana, 2019; Tanjung, 

2016). Umpan yang paling disukai lalat dari tiga 

jenis umpan yang digunakan, yaitu udang basah, 

insang ikan dan ampas tebu (Nelson et al., 2016). 

Insang merupakan organ utama respirasi yang 

berperan penting dalam proses osmoregulasi, 

keseimbangan ion dan sekresi nitrogen. Insang 

terdiri dari tiga bagian utama yaitu arcus 

branchialis, filamen branchialis, dan branchio-

spinalis. Arcus branchialis merupakan jalur 

pernapasan (arterierial) dan jalur arteriovenous 

yang berasal dari pembuluh darah filamen yang 

berhubungan langsung dengan respirasi dan 

sirkulasi (Faumi et al., 2020). Limbah insang ikan 

memiliki karakteristik yang tinggi kandungan air, 

terdapat kandungan darah, tinggi protein, serta 

berbau amis menyengat (Fahrizal & Ratna, 

2018).  

Tingginya kandungan air umpan insang 

dibandingkan dengan umpan udang, diduga 

sebagai salah satu penarik lalat untuk hinggap. 

Lalat lebih menyukai bahan makanan berbentuk 

cair atau kandungan air yang tinggi. Pada bahan 

makanan kering, lalat akan mengeluarkan cairan 

dari perutnya untuk membasahi makanan 

(Nadeak et al., 2017; Putra, 2018; Suraini, 2013). 

Kebiasaan menghinggapi makanan dan 

mengeluarkan cairan dari perut merupakan 

mekanisme pencemaran makanan dan 

penularan penyakit (Putra, 2018).  

Kandungan air yang tinggi menyebabkan 

ikan lebih mudah membusuk, dibandingkan 

udang. Semakin lama ikan dibiarkan dalam 

kondisi terbuka, maka semakin banyak 

mikroorganisme yang hadir untuk mempercepat 

proses pembusukan. Proses pembusukan yang 

terjadi pada ikan menimbulkan aroma 

menyengat (Saipin et al., 2019) 

Terdapatnya darah pada insang ikan juga 

diduga sebagai penarik bagi lalat untuk hinggap. 

Darah merupakan bahan cair dengan kandungan 

protein yang tinggi. Protein merupakan makan 

yang sangat disukai lalat dan digunakan sebagai 

tempat meletakkan telurnya (Fahrizal & Ratna, 

2018; Leke, Widyastuti, Mandey, Najon, & 

Laihad, 2015; Oktavia, Mangunwidjaja, Wibowo, 

& Sunarti, 2012; Putra, 2018). Limbah perikanan 

biasanya berupa potongan kepala, insang, dan 

isi perut ikan yang masih terdapat darah, 

sehingga mudah mengalami pembusukan 

(Fahrizal & Ratna, 2018; Leke et al., 2015). 

Degradasi protein oleh mikroorganisme akan 

menghasilkan gas hydrogen sulfida (H2S) yang 

berbau busuk, dan mengundang lalat (Oktavia et 

al., 2012; Palus et al., 2016; Ristiati, Suryanti, & 

Indrawan, 2018). Lalat memiliki indra penciuman 

yang sangat peka pada antena dan palpus, 

sehingga mampu mencium bau yang menguap 

dalam suhu kamar, dan bahan yang membusuk 

(Nadeak et al., 2017; Tanjung, 2016). Gas sulfida 

yang dihasilkan dari proses pembusukan 

merupakan penarik bagi lalat (Ristiati et al., 2018; 

Shane, Montrose, & Harrington, 1985; Wang et 

al., 2015).  

Hasil penelitian juga mendapatkan bahwa 

variabel waktu berpengaruh terhadap jumlah 

lalat yang terperangkap pada flytrap. Jumlah 

lalat yang terperangkap lebih tinggi pada 60 

menit kedua dibandingkan 60 mneit pertama, 

pada setiap jenis umpan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa lalat lebih suka pada bahan makanan 

yang membusuk. Bau busuk yang disebabkan 

oleh dekomposisi protein menghasilkan 

hidrogen sulfida, gugus thiol, dan amoniak 

(Oktavia et al., 2012; Palus et al., 2016; Ristiati et 

al., 2018). Gas akan menguap dan terperangkap 

oleh indra penciuman lalat (Nadeak et al., 2017; 

Tanjung, 2016). Lalat tertarik pada bau yang 
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menyengat (Kaufman, Nunez, Geden, & Scharf, 

2010; Onyenwe, Okore, O, Ubiaru, & Abel, 2016; 

Wahyudi, Hadi, & Soviana, 2015). 

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa umpan udang lebih disukai lalat (Fitriana 

& Mulasari, 2021; Krisdiyanta & Ariyani, 2018; 

Nadeak et al., 2017). Kandungan protein yang 

tinggi dan warna terang, merupakan variabel 

yang disukai lalat baik (Nadeak et al., 2017). 

Namun, penelitian Nadaek membandingkan 

penggunaan umpan udang dengan fermentasi 

cabai dan tomat busuk (Nadeak et al., 2017). 

Sedangkan pada dua penelitian lainnya 

menggunakan ikan segar (Fitriana & Mulasari, 

2021; Krisdiyanta & Ariyani, 2018). Pada 

penelitian ini, umpan ikan yang digunakan 

adalah limbah insang ikan. Karakteristik insang 

ikan yang tinggi kandungan air, protein, dan 

terdapat darah, diduga sebagai penyebab 

tingginya ketertarikan lalat dibandingkan 

terhadap umpan udang.  

SIMPULAN 

Hasil penelitian mendapatkan jumlah total 

lalat yang  terperangkap menggunakan umpan 

udang selama 120 menit sebanyak 317 ekor, dan 

insang ikan sebanyak 363 ekor. Pada 60 menit 

pertama, umpan udang mampu menarik 22,8 

ekor (SD=1,3) lalat, dan 40,6 ekor (SD=3,6) pada 

60 menit kedua. Umpan insang ikan menarik 

25,4 ekor (SD=0,9), dan 47,2 ekor (SD=2,6). 

Walaupun terdapat deviasi jumlah tangkapan, 

namun hasil uji statistik belum menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Perbedaan signifikan 

terdapat jumlah tangkapan lalat berdasarkan 

waktu. Karakteristik insang ikan yang tinggi 

kandungan air, protein, dan terdapat darah, 

diduga menjadi penyebab ketertarikan lalat. 

Penggunaan fly trap dengan umpan insang ikan 

lebih efektif dibandingkan umpan udang, 

sehingga dapat diaplikasikan dalam 

pengendalian lalat.  
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